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SUMMARY

STELLA MONICA. Growth and Production of IR42 paddy on main plant and
ratoon plant at tidal land was given nitrogen fertilizer. (Suvervised by DEDIK
BUDIANTA and SITI NURUL AIDIL FITRI).

This research is intend to discover the growth and production of IR42 paddy at
main plant and ratoon plant at tidal land was given nitrogen fertilizer.

This research implemented at tidal land of Mulya Sari village, Sub-district of
Muara Telang,regency of Banyuasin, South Sumatra with an area of 216 m and at
Chemistry, Biology, and fertility lab of soil department, Agricultural faculty,
University of Sriwijaya. This activity started in November 2012 until April 2013.

The method used in this study, namely Randomized Factorial with 2 factors: 1)
dose of fertilizer (N1) = 1x dose advice of the crop (200 kg urea ha-1); N2 = 1,5x
dose advice of the crop (300 kg urea ha-1), 2) time Giving Fertilizer (Al: 50% are
given at the beginning of planting, 50% awaprded during primordia); (A2: 33.3%
given at the beginning of planting, 33.3% is given on primordia period, 33.3% given
at the time of the first harvest); (A3: 33.3% given at the beginning of planting, 33.3%
given at the time of primordia, 16.7% given 21 days after the first harvest).

Variables measured the maximum number of main crop seedlings, saplings
maximum ratoon crop, main crop productive tiller number, number of ratoon crop of
productive tillers, number of grains per main strands of the plant, number of grains
per piece ratoon crop, the percentage of empty grains major crops, the percentage of

empty grains ratoon crop, thousand grain weight of main grain crops, thousand grain
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weight of paddy ratoon crop, main crop dry weight, dry weight of ratoon crop, main
crop production per plot and ratoon crop production per plot.

The analysis shows that in this study the soil has a clay texture with low
fertility rates that characterized the acidity level of the soil is very acidic, the content
of C-organic medium, the content of N-total is low, P-Bray is relatively very low and
the CEC are classified high.

For the main paddy production and paddy ratoon, the fertilizer dose of fertilizer
treatment of 200 kg ha™ combined with N fertilizer application produced the highest
production on N;A; treatment by 4252 kg ha™ at the main plant and 234.28 kg ha’'
on the crop ratoon . While on treatment fertilizer dose of 300 kg ha-1 combined with
N fertilizer production yield is lower than the treatment dose of 200 kg ha™, with the
highest rates in the treatment of major crops N»Aj at 4057.31 kg ha-' and 156.42 kg

ha™ in plants ratoon.
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RINGKASAN

STELLA MONICA. Pertumbuhan dan Produksi Padi IR42 Pada Tanaman Utama
dan Tanaman Ratun di Lahan Pasang Surut yang Diberi Pupuk Nitrogen (Dibimbing
oleh DEDIK BUDIANTA dan SITI NURUL AIDIL FITRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi padi IR42
pada tanaman utama dan tanaman ratun di lahan pasang surut yang diberi pupuk
nitrogen.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan rawa pasang surut Desa Sumber Mulya
Sari Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan dengan luas
lahan 216 m® dan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai pada bulan
November 2012 sampai dengan bulan April 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAK-F) dengan 2 faktor perlakuan yaitu 1) Dosis Pupuk (N;) = 1x dosis
anjuran kebutuhan tanaman (200 kg urea ha") ; N> = 1,5x dosis anjuran kebutuhan
tanaman (300 kg urea ha™'), 2) Waktu Pemberian Pupuk (A; : 50% diberikan pada
saat awal tanam, 50% diberikan pada masa primordia) ; (A, : 33,3% diberikan pada
saat awal tanam, 33,3% diberikan pada masa primordia, 33,3% diberikan pada saat
panen pertama) ; (A3 : 33,3% diberikan pada saat awal tanam, 33,3% diberikan pada
masa primordia, 16,7% diberikan pada saat panen pertama, 16,7% diberikan 21 hari

setelah panen pertama).
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Peubah yang diamati yaitu jumlah anakan maksimum tanaman utama, anakan
maksimum tanaman ratun, jumlah anakan produktif tanaman utama, jumlah anakan
produktif tanaman ratun, jumlah gabah permalai tanaman utama, jumlah gabah
permalai tanaman ratun, persentase gabah hampa tanaman utama, persentase gabah
hampa tanaman ratun, berat seribu butir gabah tanaman utama, berat seribu butir
gabah tanaman ratun, berat kering tanaman utama, berat kering tanaman ratun,
produksi per petak tanaman utama dan produksi per petak tanaman ratun.

Hasil analisa menunjukkan bahwa pada tanah penelitian ini memiliki tekstur
lempung dengan tingkat kesuburan rendah yang dicirikan dengan tingkat keasaman
tanah yang sangat masam, kandungan C-Organik sedang, kandungan N-total yang
tergolong rendah, P-Bray yang tergolong sangat rendah dan KTK yang tergolong
tinggi.

Untuk produksi tanaman padi utama dan padi ratun, pada perlakuan pupuk
dosis pupuk 200 kg ha' yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk N
menghasilkan produksi tertinggi pada perlakuan NjA, sebesar 4252 kg ha™ pada
tanaman utama dan 234,28 kg™ pada tanaman ratun. Sedangkan pada perlakuan
pupuk dosis 300 kg ha’! yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk N
menghasilkan produksi lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan dosis 200 kg

ha', dengan rerata tertinggi pada perlakuan N>A; pada tanaman utama 4057,31 kg

ha™! dan 156,42 kg ha' pada tanaman ratun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian diutamakan untuk meningkatkan produksi pertanian
terutama bahan pangan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Hal
ini dapat dilakukan dengan intensifikasi dan ekstensifikasi. Dalam usaha memperluas
areal pertanian di Indonesia terdapat beberapa jenis lahan yang akan dimanfaatkan
salah satunya adalah lahan pasang surut.

Lahan pasang surut merupakan lahan marjinal yang memegang peranan
penting dalam pengembangan pertanian tidak hanya untuk menyangga produksi
pangan nasional tapi juga memberikan peluang bagi diversifikasi pertumbuhan
industri pedesaan, peningkatan pendapatan dan pengembangan wilayah (Manwan et
al., 1992).

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut menjadi lahan pertanian telah lama
dimulai oleh petani Bugis dan Banjar jauh sebelum Dinas Pekerjaan Umum
mereklamasi lahan rawa pasang surut dalam skala besar. Banyak diantara lahan
tersebut yang direklamasi telah menjadi lahan pertanian dan pemukiman yang
berhasil, tetapi ada pula yang belum berhasil menjadikannya sebagai daerah
pertanian yang berkelanjutan (Sinukaban,1999).

Usaha tani padi di lahan sawah pasang surut memerlukan teknik budi daya
tersendiri, karena keadaan tanah dan lingkungannya tidak serupa dengan lahan sawah

irigasi. Kesalahan budidaya dapat menyebabkan gagalnya panen dan dapat pula

merusak tanah dan lingkungan.



Padi (Oryza sativa L.) ialah komoditas tanaman pangan yang menghasilkan
beras. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan
penduduk Indonesia untuk makanan pokok (Saragih, 2001). Permintaan pada beras
sebagai bahan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia mengalami
peningkatan sebesar 2,23 % tahun” (Arafah, 2003). Kebutuhan beras terus
meningkat karena peningkatan jumlah konsumen tidak diimbangi dengan produksi
yang cukup. Kebutuhan beras di Indonesia mencapai 32 juta ton sedangkan produksi
nasional maksimal hanya mencapai sekitar 31,5 juta ton/tahun (Darma, 2007).

Menurut Badan Pusat Statistik (2010) potensi lahan pertanian tanaman
pangan Kabupaten Banyuasin mencapai 1.170.022 ha terdiri dari sawah pasang surut,
204.125 ha atau 17%, dan lahan daratan 96.587 ha atau sekitar 83%. Kabupaten
Banyuasin memanfaatkan lahan pasang surut, Kecamatan Muara Telang, Banyuasin
II, Desa Sumber Mulya 1.024 ha dengan produksi padi 3,331 ton dan rata-rata 3,25
hon ha’. Selama ini intensitas tanam yang sudah ada diusahakan di lahan pasang
surut pada umumnya baru dilakukan satu kali dalam setahun.

Peningkatan produksi padi dengan pengembangan teknologi yang ada mutlak
untuk dapat mendukung ketahanan pangan di Indonesia. Peningkatan produksi
pertanian telah ditempuh melalui program intensifikasi, ekstensifikasi dan
diversifikasi. Peningkatan produksi ini tidak terlepas dari peran penggunaan pupuk
sebagai faktor produksi penting. Peningkatan produktifitas melalui teknologi dalam
peningkatan produksi tanaman padi mencapai 56,10%, perluasan areal 26,30% dan
17,60% oleh interaksi keduanya. Peran varietas unggul dengan pupuk dan air pada

peningkatan produktifitas mencapai 75% (Las, 2002).



Penggunaan teknologi budidaya yang tepat oleh petani di Indonesia sampai
saat ini masih sangat terbatas. Teknologi budidaya tanaman yang tepat selain
meningkatkan produksi juga dapat mengurangi penggunaan sarana produksi.
Penggunaan teknologi budidaya dan sarana produksi yang lebih sedikit secara
langsung dapat mengurangi biaya pengeluaran oleh petani. Salah satu usaha
peningkatan produksi adalah dengan cara intensifikasi, diantaranya dengan
peningkatan indeks panen seperti penerapan sistem ratun.

Produksi ratun pada padi sawah memiliki hasil yang tidak optimal, tidak ada
masukan terutama pupuk atau hara tambahan untuk menunjang pertumbuhan padi.
Pemberian pupuk secara tepat dan berimbang pada padi pertama dari benih maupun
padi kedua keprasan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas padi. Pemberian
pupuk yang diatur dapat mencegah penurunan kesuburan tanah akibat pengurasan
hara oleh tanaman secara berlebihan (Anonymous, 2004).

Salah satu unsur hara yang penting dan harus tersedia bagi tanaman adalah
nitrogen. Menurut Vergara et al, (1988) pemberian N meningkatkan hasil padi
sistem ratun. Setiap varietas mempunyai respon yang berbeda terhadap pupuk
nitrogen (Balasubramanian et al,, 1970). Menurut Islam (2008), pemupukan pada
tanaman utama dan ratun merupakan suplai hara bagi tanaman yang memacu
perumbuhan tunas ratun. Menurut Doberman (2000), pupuk N dapat memacu
pertumbuhan vegetatif, terutama tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif. Balai
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2009) dosis pupuk anjuran untuk tanaman

padi di lahan pasang surut adalah 150-300 N atau urea (kg ha™).



Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi padi pada lahan

pasang surut yang memiliki berbagai kendala.

B. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pertumbuhan dan
produksi padi IR42 pada tanaman utama dan tanaman ratun yang ditumbuhkan di

lahan pasang surut yang diberi pupuk nitrogen.

C. HIPOTESIS

1. Diduga dosis terbaik pada sistem ratun adalah 1,5x dosis anjuran (300kg urea ha
"Y (perlakuan N»).

2. Diduga waktu pemberian pupuk N yang terbaik pada sistem ratun adalah pada
waktu panen tanaman utama (perlakuan Aj).

3. Diduga kombinasi terbaik pada sistem ratun adalah pemberian dosis pupuk
nitrogen 1,5x dosis anjuran (300kg urea ha™) (perlakuan N,) dan waktu pemberian

pupuk N pada panen tanaman utama (perlakuan Aj).
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